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RINGEASAN

Proses belajar mengajar yang dikenal dalam sistem
pendidikan nasional sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Di  lingkungan perguruan tingegl, sebugsal baglan dari sistem
pendidikan, proses tersebut akan dapat berjalan dengan  lancar
spablla unsur  utamanys, yaitu dosen dan muhasiswa mampu
mendalin suatu  kerjasama yang baik. Dosen sebagal pengajar
harus mengetoahui  apa  yang diinginkan dan dibutuhkan oleh
mahuwsicwu.,  Sebaliknya, mahasiswa  harug mengerti  apa  yang
diinginksn oleh dosen. |

Keberhasilan akan  suatu proses  tergantung pula  pada
banyak tidaknys humbatan yang dihadapi. Pengeliminiran
hambatan  gedemikian  rupa sehingga menjadi  sekecil mungkin
merupokion upsys yvong perlu mendapuathan perhatiasn serius.

Duluw  diri sctiap orang (mahusiswa) pada dusarnya
memdliki Kemanpuan vang berbeda dalam hal penggunaan
inderanys- inderanyus, baik inders penglihatan, pendengarun
maupun perabs. Perbedaan kemampuan mahssiswa dalam menggunakan
indera  terscbat  menuntut mahasiswa untuk mengetahul  cara
helsjar upa vyang paling sesusl  baginvea, sehingga dapat
mencuapai hasil maksimal. Bagl dosen, perbedasn  Kkemamptan
penggunasn inders tersebut menuntut sustu tanggung jawab dalam
penyampaian materi dan penggunaan alat peraga ysng tepat.

Demikian jugs dengan penggunsan otak pada msahasiswa skan
mewpengarnhi cara berpikir untuk pengambilan suutu  Keputusan
yviang bertanggung Jjawsh. Berdasar perbedaan penggunaan bagilan
otak, diharapkan dosen dupat memahami tentang cuara utau pola
pikir yang digunakan mahssiswa dalam wmelakukan sustu tindakan.

Penelitian ini dimaksudlan untuk mengetahul perbedasan
pengpgunoaasn  indera  dan penggunauan otuak  pada  wnuhagiswa  yvang
memilih dan menekunil bidang eksakta dan bidang sosial,

Hasil uji gava belajar Burseh menunjukkan bahwa dari
100 (seratus) mahasiswa yang diteliti, 51% muhusiswa menyukail
gays belajar dengan menggunakan  indera penglihatan, 30%
lainnyse menyukal gaya belajar vang lebih menekankan indera

pendengaran dan 8% wmahasiswa menyukai belajar dengan
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menggunakan indera peruba. 11% mahasiswa lainnya menyukai
belajar dengan menggunakan kombinasi indera-inderanya.

Hasil uwil dominasi otak menunjukkan 49% mahasiswa vang
diteliti menggunskan kedus bagisn otak dengan  imbang, 25%
menggunakan otaknya sedikit cenderung ke kiri, 9% lainnya
Cmenggunakan otak cenderung ke kiri, dun 4 nahasiswa
menggunakan otak kiri secara dominan. Ada 11% wmahasiswa
munggunakan. otak wsedikilt cenderung ke kanun, 4% lainnya.
mengguanakan otak cenderung ke |kanan dan 1% mahasiswa
menggnnakan otek kanannys secars dominan.

Hasil ujl perbedasan penggunaun indersa-indera penglihatan,
pendengarosn dan persaba dalam proses belsjar menunjukkan tidak
adanys perbedaan secara nyata antara mahasiswa Jurusan eksakta
dengan mahasiswa Jurusan sosisl.

Hasil uwji perbedsan penggunaan otak Juga menunjukkan
tidak adanya perbedsan antara mahasiswa jurusan eksakta dengan

muhssiswa jurusan sosial,
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SUMMARY

The process of learhing and teaching which is known ih
national education are influenced by many factors. 1In
universities, as a part of education system, the process of -
learning and teaching will work smoothly if lecturers and
students can coordinate each other. The lecturers as instructors
should know what are needed by their students, and the students
should understand what the lecturers want, in other words, taken
for granted, their can take and give. _

The success of an activity depends on whether there are
many obstacles faced and they need serious attention to eliminate
them.

Every person has different ability in using their physical
sense! visual, auditory, and tactile (the sense of touch). The
studentsdifferenceabilityofumingtheirphyﬂicalsenserequire
tﬁem to know what learning styles arc the most appropriate to.
them to be successful, for the lecturers, it requires the
responsibity in transferring the lesson and the use of
appropriate teaching aids.

The use of students' brain will influence the way of their
thingking and responsible in deciding things. Based on the use of
a part of brain, the lecturers are hoped to be abhle to understand
the way of students think and do the activities.

This research is aimed to know the difference of the use
of physical sense and brain on students that study both pure
science and sacial sciences in University of Diponegoro.

The Barsch Learning-Style Inventory classified that the
majority of the 100 students in the sample (51 individual, or
51%), as learners who were predominantly visual, 30% of them
preferred to auditory, and 8% tended to bhe tactile, and 1l1%
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‘preferred to use the combination of those three physical sense,
visual, auditory and tactile.

A summary of the Brain-Dominance Inventory scores shows
that 49 individual or 49% they used bilateral scores, it means
that they use their whole brain dominance (bi-lateral), while the
25% s0 close in the slight preference toward the left, and 9%
moderate preference for the left, and 1% used left-brain
dominantly (very strong). 11% of the sample shows that they used
their brain slight preference toward the right, 4% moderate
preference toward the right, and 1% was right-brain dominant.

The result of both the Brain-Dominance Inventory and
Barcsh-leaarrning Styles Inventory, or the use of physical sense,
visual, auditory, and Lactile in the process of learning and
teaching shows that there is no real difference between students

of pure science and social science.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Hasalah

Dalam dunia pendidikan, belajar merupakan faktor vyang
penting yang sering didengungkan oleh banyak pihak baik oleh
orangtua, guru, maupun pemerintah. Pemerintah, dalam hal ini,
Presiden telah mencanangkan bahwa pada tanggal 2 HMei 19894,
merupakan tahun pencansngan ‘Wajib belajar 9 (sembilan) tahun’
bagi anak Indonesgisa, diharapkan anak Indonesia yang berusis O-
12 tahun minimal dapat mengenyam pendidikan dasar. Pelakssanaan
ngib belajar ini dimulai pada tahun ajerun 1884/1895.

Bila kata belajar berarti, ‘proses dari sesesorang vysang
belum mengussal dan  atau memahami gesuatu sebelumnya dan
menjadi mengerti lalu dapat mengamalkan pengetahuannya
tersebut  sesual dengan  kemampuannya kedalam bentuk yang
kongkrit maupun abstrak’, maka sebenarnys wajib belajar bukan
hanya untuk anak;anak tetapi untuk semus orang tanpa mengenal
batas usia.

Dari para lulusan SHMA vang diterima di perguruan tinggi,
selanjutnya disebut dengan mahasiswa barungkali hampir tidak
ada yang menyadari bahwa mereka telah memasuki sistem
pendidikan yvang mempunysal persyaratan yang sangat berlainan
duengan sekolah lunjutun. Ketidaksadaran tersebut akan  membuat
merrshy  kurang menylapkuan diri untuk persyaratan belajar vyang

lebiih berat, sehingga dupat mengakibutkan Kegagalan., Hungkin



banyak di s&antara mereka yang gagsal itu mempunyail cukup
kemampuan untuk menyvelesalkan pelajarannys dalam waktu yang
wajar asal mendapat bimbingan yvang tepat pada ‘awal masa
helajarnya.

Fara pengajsar di perguruan tinggi harus pula menyadari
hal tersebut dan mau menerima tanggung Jjawab menyiapkan
muhasiswa agar mereka dapat menghadapi tuntutan sistem
belajer di perguruan tinggi. Mahasiswa perlu dibantu menemukan
cara belajar yung berdaya guna dan berhasil guna. Cara belsajar
yvang demikilan akan memperbaiki mutu hasil belajar mahasiswa
dan akhirnys akan memperbesar lulusan perguruan tinggi.

Perguruan tinggi bertujuan mendidik wmahasiswa menjadi
seorang sarjans  secara ilmiah dapat berdiri sendiri, yang
sanggup menganaliss fakta-fakta ilmiah dan menggali kesimpulan
dari hasil analisanya tanpa pertolohgan orang lain.

Menghadapi kenyatsan Dbertambahnya fakta ilmiah secara
terus-menerus, perguruan tinggl tidak mungkin berpola pada
penyajian fakta, akan tetapi bertujuan menimbulkan ketrampilan
berpikir secara mandiri sehingga setiap lulusan mampu
nenguasal setiap bidang vang dipelajari, dapat mengumpulkan
dan mengerti semus informasi pada bidangnya.

Berdasar pemsahaman sakan hal tersebut di atas, proses
belajar pada diri mashasiswa menjadi hal vang penting,
mengingat proses itu sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor
baik faktor intern maupun ekstern. Faktor intern perlu
diidentifikasi guna mengetahul motif-metif belajar mahasiswa,.

Dissmping mengetahui motif belajar mahasisWwa, dapat
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mengidentifikasl c¢ara atau gaya belajar vyang disukal oleh
mereka merupakan suatu hal yané diharapkanl dapat membantu
wahasiswa tersebut dalam memaksimalkan kemampuannya menerima
pelajaran,

Disamping mengetahul cara atau gaya belajar mahasiswa,
kemumpuan otak yang didasarkan pada kecenderungan penggunaan
otuk amatlah menarik untuk dianalisa. Kecenderunguan penggunaan
otalk padé diri seseorang akaﬁ mempengaruhi kegiatan vyang
dilakukan, terutama kegiatan yang berkaitan dengan proses
pengambilan keputusan dalam menerima pelajaran., Perbedaan
penggunaan otak, ‘perbedsan pengambilan keputusan merupakan
sustu dasar keunikan perilaku seseorang berkaitan dengan
prosues  belajar yang dihadapinys. Dari semua itu, diharapkan
seseorang  yuang mengetahui siapa dirinys akan mempermudah
hubungan vang dijalin dengan orang 1lain, khususnya dalam
pelaksanaan broses belajar mengajar.

Pengujar atau pendidik, tidak bertanggungiawab atas
perbedaan kemampuan belajar para mahasiswanya di dalam kelas,
namun bertanggungjawab dalam memotivasi mereka sgar mereks

nerasakan terlibat dalam proses belajar tersebut (Cole, 1982).

1.2 Perumusan Masalah

Penelitisn ini merupakan survei yang akan mengungkap gaya
satay cara belajar para mahsasiswa di Universitas Diponegoro.
Cura bLelsnjar tersebut dupat dikelompokkan ke dalam, (1) a4
visual learner yaitu kecenderungsan cara belajar dengan melihat

langsung atau mengutamakan penggunaan indera penglihatan, atau



sebagail  (2)an audftory leaner yaitu kecenderungan belajar
dengan mengutamakan penggunsaan inders pendengarannya, dan &atau
sebagal (3) a tactile learner, yaitu kecenderungan menggunsakan
tangan atau 1indera peraba untuk segera mencatat segdala
informasi yvang baru dipelajarinya dan kadang perlu real object
atau contoh benda nyats.

Dalam penelitian_ini Juga akan dianalisis kecenderungan
penggunsan otak pada diri seseorang (nahasiswa). Pada
dasarnya, kecenderungan penggunaan otak pada diri seseorang,
dapat dikategorikan dalam tiga bagian besar, yaitu: dominan
untuk kedua bagian otak, cenderung menggunakan otak kiri, otak
k&nun) akaﬁ mnenunjukkan kemampuan dan perilalku seseorang

dalum menganalisis dan memecahkan suatu masalah.

1.3 Sistematika Penulisun
Sistematika penulisan dalum penelitian ini adalah
sebagal berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Dalam pendahuluan dikemukakan latar belakang vyang
mendasari munculnys masalah, perunusan massalah,

serta sistematiks penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan tentang beberapa Jlandsasan
teori dan studi kepustakaan vyang mendasari atau

melandasi pokok pembahasan.



BAB III:

BAB IV:

BAB V

BAB VI

TUJUAN DAN KONTRIBUSI PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan tentang tujuan diadakannysa
penelitian., Hasil penelitian ini diharapkan dapat

membefikan kontribusi atau sumbangsan pemikiran kepada

pihak-pihak yang berkepentingan.

HETODOLOGI

Pada bab ini akan dijelaskan tentang beberapsa
hipotesis yang disjukan untuk diuji kebenarannya,
metode penelitian yang meliputi metode, cara s&atau
teknik vang digunakan dalam penelitian ini{ yaitu
mengenai metode pengambilan data, cara pengambilan

sampel, jenis dats, dan salat analisis yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan inti dari penelitian ini, dimana di
dalamnya skan diuraiksan mengenai hasil uji gaya
belajar Barsch, hasil uji inventaris dominasi otak
disertai dengan pembahasan dan tabel dan
penjelasannya. Selanjutnya dijelaskan puls pembahasan
tentang hubungan hasil uji perbedaan (ansalisa varians
satu arah ) antara mahasiswa jurusan eksakta dengan
sosial setelah melalui tshap pengelompokan  bidang

studl vang dipilih mahasiswa.

PENUTUP

Puda bab terakhir ini akan dikemukakan tentang



beberapa kesimpulan yang disarikan dari pembsahasan
vang Lelah dilsakukan. Dalam bab ini pula akan
diajukan saran sehubungan dengan kesimpulan vyang

telah diambil.





